BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keanekaragaman budaya Indonesia dari satu daerah dengan daerah -

lain menunjukkan arti penting, bahwa adat sebagai perwujudan budaya lokal

memiliki makna yang luas, baik dari segi penafsiran maupun manifestasi yang

berlainan. Hefner dalam Emi Budiwanti mengatakan adat memiliki berbagai

macam penggunaan regional. Keanekaragaman adat merupakan simbol
perbedaan-perbedaan sebagai salah satu sumber identitas khas mereka.'

Adat menghasilkan sebuah kesahihan dari masa lampau, yaitu masa
dimana ketika para nenek moyang menegakkan pranata yang diikuti tanpa
batas waktu, bahkan bisa jadi untuk selama-lamanya. Adat merasuki hampir
segala aspek kehidupan komunitas yang mengakibatkan seluruh perilaku
individu sangat dibatasi dan dikodifikasikan, karena adat secara ideal
dipandang sebagai karya para leluhur.

Pada dasarnya dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak mungkin tidak
berurusan dengan hasil-hasil kebudayaan. Setiap orang relihat,
mempergunakan, bahkan kadang-kadang merusak kebudayaan. Masyarakat
adalah orang atau manusia yang hidup bersama dan menghasilkan
kebudayaan, keduanya tidak dapat dipisahkan dan selamanya merupakan

dwitunggal, tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan

'Emni Budiwanti, Islam Sasak, (Yogyakarta : LKiS. 2000), hal. 47



sebaliknya, tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan
pendukungnya walaupun secara teoritis dan untuk kepentingan analitis, kedua
persoalan tersebut dapat dibedakan dan dipelajari secara terpisah.

Kita tahu bahwa, pengertian kebudayaan meliputi bidang yang luas,
dengan demikian sukar sekali untuk mendapatkan pembatasan pengertian atau
definisi yang tegas dan terinci yang mencakup segala sesuatu yang seharusnya
termasuk dalam pengertian tersebut. Kebudayaan bukanlah sesuatu yang
dibawa bersama kelahiran, melainkan diperoleh melalui proses belajar dari
lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Dengan kata
lain, hubuhgan antara manusia dengan lingkungannya dijembatani oleh
kebudayaan yang dimilikinya. Dilihat dari segi ini, kebudayaan dapat
dikatakan bersifat adaptif karena melengkapi manusia dengan cara sendiri,
penyesuaian pada lingkungan yang bersifat fisik geografis maupun lingkungan
sosialnya. Selo Soemardjan dalam Jacobus Ranjabar merumuskan kebudayaan
sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Dikatakan karya
masyarakat karena menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau
kebudayaan jasmani (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk
menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan
untuk keperluan masyarakat.

Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat terdiri atas unsur-unsur
besar maupun unsur-unsur kecil yang merupakan bagian dari suatu kebulatan

yang bersifat sebagai kesatuan. Beberapa orang sarjana telah mencoba
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ZJacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesi. 2006), hal.



merumuskan unsur-unsur pokok kebudayaan itu, misalnya Koentjaraningrat
dalam pengantar antropologi mengajukan tujuh unsur pokok kebudayaan,
yaitu:

1. Bahasa

2. Sistem pengetahuan

3. Organisasi sosial

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi

5. Sistem mata pencarian hidup

6. Sistem religi

7. Kesenian®

Indonesia sebagai suatu negara yang merdeka dan berdaulat juga
memiliki suatu kebudayaan yang disebut Kebudayaan Nasional Indonesia.
Uraian mengenai kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah-daerah di
Indonesia, dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945, yang berbunyi:

“Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia ditengah peradaban
dunia dengan menj:an}iq kgbebasan masAyarakat dalam memelihara dalam
mengembangkan nilai-nilai budayanya”.

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan
masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan
anggotanya, seperti kekuatan alam maupun kekuatan lainnya di dalam
masyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya. Kecuali itu, manusia

dan masyarakat memerlukan kepuasan, dibidang spiritual maupun material.

’Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I,( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), hal.81
*Undang-Undang Dasar 1945. Pasal 32, ayat I, perubahan keempat



Kebutuhan-kebutuhan masyarakat baik dibidang spiritual maupun material
sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada masyarakat itu
sendiri. Dikatakan sebagian besar oleh karena kemampuan manusia adalah
terbatas dan dengan demikian kemampuan kebudayaan yang merupakan hasil
ciptanya juga terbatas di dalam memenuhi segala kebutuhan. Hasil karya
masyarakat melahirkan teknologi atau kebudayaan kebendaan yang
mempunyai kegunaan utama memudahkan masyarakat dalam beradaptasi
dengan lingkungannya. Juga melindungi mereka dari gangguan-gangguan
yang mungkin datang dari lingkungannya tersebut.

Dari berbagai kenyataan di atas, dapatlah diambil kesimpulan,
kebudayaan juga berpengaruh terhadap pembentukan keprivadian, meskipun
dalam perkembangan pembentukan kepribadian tersebut tidak hanyai
kebudayaan yang memainkan peranan pokok. Organisme biologis seseorang,
lingkungan' alam dan sosialnya juga memberi arah. Masyarakat modemn
misalnya, cenderung untuk lebih mengedepankan rasionalnya dari pada
mempercayai hal-hal yang bersifat mistik. Sebaliknya, masyarakat tradisional
cenderung mempertahankan nilai-nilai yang dianutnya meskipun nilai-nilai
tersebut bisa jadi tidak rasional.

Masyarakat Indonesia sekarang ini berusaha untuk menjadi masyarakat
yang modern. Hal ini terlihat dari banyaknya kebudayaan lama atau tradisi
nenek moyang (mistik) yang sudah ditinggalkan, ini disebabkan oleh pengaruh
modernisasi dimana pada masa modern ini, masyarakat dituntut agar

berprilaku rasional. Rasionalisme telah menjadi pusat kegiatan ideologi baru



yang memerlukan pengorbanan yang hebat dari masyarakat untuk kep-ntingan
pembangunan nasional juga membenarkan dan mengesahkan kegiaatan-
kegiatan ‘ politikk yang bermacam-macam guna mewujudkan suatu
“transformasi total sistem sosial tradisional "3

Kegiatan masyarakat untuk mewujudkan transformasi sistem sosial
yang tradisional, memerlukan kemampuan untuk terus berbuat dalam usaha
menjawab tantangan persoalan-persoalan baru, kenyataan-kenyataan baru dan
solusi-solusi yang tidak tepat dengan cara mengembangkan, memelihara,
memodifikasi, dan merusak sistem-sistem teori, bahwa revolusi-revolusi
tlmiah semacam itu, betapapun cenderung mandek, digod. pertentangan dan
ditandai banyak interval konsentrasi pada penghalusan dan perluasan sistem-
sistem yang ada, membantu membuat revolusi ilmiah terutama contoh-contoh
khas revolusi modernisasi.

Tanpa terkecuali, kenyataan ini terjadi pada masyarakat Desa Kebun
Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep. Upacara adat yang
termasuk bagian dari tujuh unsur pokok kebudayaan yang ditawarkan oleh
Koentjaraningrat, yaitu unsur sistem religi. Sampai pada saat ini, masyarakat
Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep ini dikenal oleh
masyarakat sekitar dengan budaya Nyadarnya yang khas. Tidak ada yang tahu
pasti kapan dan abad ke-berapa Nyadar ini bermula. Ritual ini dilakukan
dengan cara mendatangi dan berdo’a di salah satu kuburan seorang Raja yang

terletak di Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep.

*Francis Abraham, Modernisasi Di Dunia Ketiga, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana
Yogya. 1991), hal. 6



Konon Raja itu dianggap orang yang pertama kali membuka lahan untuk
membuat tambak Garam. Upacara Nyadar ini merupakan salah satu bentuk
penghargaan terhadap leluhur mereka yang telah banyak berjasa memberikan
pengetahuan mengenai tata cara ( teknik ) pembuatan garam. Leluhur yang
mereka hormati tersebut adalah Pangeran Anggosuto.

Untuk mengingat jasanya sampai saat ini pemakaman Pangeran
Anggosuto menjadi tempat pelaksanaan ritual upacara Nyadar. Di kompleks
pemakaman Anggosuto yang dikenal dengan sebutan “Bujuk Gubang”
(Jurang), di dalamnya selain makam Pangeran Anggosuto, juga terdapat
kuburan Syeh Kuasa, adik Anggosuto, Mbah dukun pembantu Anggosuto
yang berasal dari daerah Banten, dan Mbah Bangsa yang berasal dari
Sulawesi.

Pelaksanaan Nyadar didasarkan pada perhitungan pergeseran bintang
antara tanggal 21 Maret dan 21 Juni setiap matahari bergeser pada equator
menuju garis balik utara ( 23,5 LU ). Pada posisi itu Bintang Karteka (Kartika)
dan Bintang Nanggele (Bintang Bajak) muncul dari arah timur. Suatu pertanda
datangnya musim kemarau yang ditunggu-tunggu.®

Upacara Nyadar ini merupakan upacara rutin yang dilaksanakan tiga
kali dalam setahun , yaitu :

1. Bulan Juli merupakan Nyadar Pertama
2. Bulan Agustus merupakan Nyadar Kedua

3. Bulan September merupakan Nyadar Ketiga.

®Iskandar Zulkarnain (Ketua), Sejarah Sumenep, (Sumenep : Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan. 2003), hal. 96



Bentuk dan cara ritual semacam itu tidak jarang mendapat kritikan,
dimana masyarakat Desa Kebun Dadap dituntut untuk selalu menggunakan
rasio dan pengalaman-pengalaman orisinil, dengan tujuan mereka dapat
meninggalkan  kebudayaan-kebudayaan nenek moyang mereka yang
dipandang sudah tidak pantas dilakukan di era modemnisasi ini oleh sebagian
orang diluar komunitas mereka. Dengan semangat untuk tetap menjaga tradisi
leluhur, serta keyakinan mistis yang mereka pegang mungkin menjadikan
budaya Nyadar sampai sekarang tetap eksis.

Fenomena tersebut awalnya membuat peneliti ragu untuk
melangsungkan penelitian. Disamping karena ritual Nyadar sangat menarik
untuk dijadikan objek penelitian karena tetap eksis ditengah banyaknya
pertentangan saat ini, objek kajiannya juga dilihat kurang pas dengan jurusan
yang ditempuh oleh peneliti dalam bidang Sosiologi dari Fakultas Dakwah
TAIN Sunan Ampel Surabaya.

Memperhatikan pembahasan yang terlalu fokus pada ilmu antropologi,
peneliti akhimya dapat membedakan antara kedua ilmu tersebut, walaupun
sepintas tampak tidak ada perbedaan antara Antropologi dan Sosiologi.
Koentjaraningrat dalam Pengantar Antropologi 1 membedakan antara kedua
ilmu tersebut secara lebih mendasar, yaitu: Pertama, kedua ilmu itu masing-
masing me_mpunyai asal-mula dan sejarah perkembangan yang berbeda.
Berbeda dengan sosiologi, Antropologi muncul sebagai suatu cabang

keilmuan yang jelas batasannya pada sekitar abad ke- 19,7 sedangkan Sosilogi

’Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 17



lahir sekitar abad 19 M. Melalui suatu proses yang cukup panjang dalam
sejarah perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan yang dinamis, dialektis
dan akumulatif® Kedua, perbedaan sejak awal menyebabkan pengkhususan
pada pokok dan bahan penelitian dari kedua ilmu itu masing-masing,
Sosiologi merupakan karya yang memiliki sifat sistematis dalam menjabarkan
gejala-gejala sosial.” Sedangkan Antropologi adalah suatu subjek dimana teori
memiliki kedudukan yang sangat penting, juga sering dikatakan teori yang
terikat dengan praktik. Ketiga, perbedaan sejak awal itn juga telah
menyebabkan berkembangnya metode-metode dan masalah-masalah yang
khusus pada antropologi budaya maupun sosial dan sosiologi."’

Dari realitas inilah, peneliti menganggap perlu dan sangat bermanfaat
untuk dilakukan penelitian tentang budaya Nyadar ini dari aspek sosiologis.
Apa yang menyebabkan masyarakat Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep masih mempertahankannya, meskipun  dengan
menjalankan ritual ini, mereka seolah-olah bukan kelompok masyarakat yang
modemn. Padahal jika dilihat dari aspek geografis, masyarakat Desa Kebun
Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep ini dapat dikargorikan
masyarakat modern. Adapun judul dari penelitian ini adalah : “Budaya Nyadar
Di Tengah Arus Modernisasi : Makna Tradisi Nyadar Bagi Masyarakat Di

Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep”.

®Hidajatul Hidajah, Peta Pemikiran Sosiologi dan Perkembangai.nya, (Surabaya: Putra
Pelajar, 2003), hal. 1

*Hidajatul Hidajah, Peta Pemikiran Sosiologi dan Perkembangannya, (Surabaya: Putra
Pelajar, 2003), hal. 7

®Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2006), hal.
20

“Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I,( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), hal. 16



B. Rumusan Masalah
Ada tiga pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini :

1. Mengapa Nyadar bisa menjadi budaya masyarakat Desa Kebun Dadap
Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep?

2. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap ritual Nyadar di Desa
Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep?

3. Apa yang menyebabkan budaya Nyadar tetap eksis di tengah arus
modernisasi di Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten

Sumenep?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Mengapa Nyudar bisa menjadi budaya masyarakat
Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep

2. Untuk mengetahui bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap ritual
Nyadar di Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep

3. Untuk mengetahui penyebab bertahannya budaya Nyadar di tengah arus
modernisasi di Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten

Sumenep

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini di antaranya :
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1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meyakinkan semua kalangan bahwa
Indonesia betul-betul kaya akan budaya salah satunya budaya Nyadar yang
terdapat pada masyarakat Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep.

2. Dapat di jadikan sebagai bahan masukan dan tambahan referensi bagi
Fakultas Dakwah, khususnya Prodi Sosiologi. Penelitian ini dapat
berfungsi sebagai informasi ilmiah secara empiris maupun teoritis bagi
pengembangan Ilmu Sosiologi.

3. Penelitian ini, juga bermanfaat bagi peneliti sendiri dalam rangka
penyelesaian program Sarjana SI bidang Sosiologi dari Fakultas Dakwah

IAIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Konsep

Dalam mendefinisikan sebuah konsep sering terjadi banyak perbedaan
istilah yang menjadikan perbedaan dalam menafsirkan sebuah persoalan yang
ada dalam penelitian. Maka dalam hal ini perlu adanya suatu penegasan
terhadap istilah yang bersangkutan dengan penelitian ini, yang dapat dijadikan
rujukan dasar dalam melakukan penelitian dari judul penelitian “Budaya
Nyadar Di Tengah Arus Modemisasi (Makna Tradisi Nyadar Bagi
Masyarakat Di Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi Kabupaten

Sumenep)”.

1. Budaya
Kebudayaan dalam buku “Sistem Sosial Budaya Indonesia”

diartikan sebagai cara atau sikap hidup manusia dalam hubungannya
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secara timbal balik dengan alam dan lingkungan hidupnya yang di
dalamnya sudah tercakup pula segala hasil dari cipta, rasa, dan karya, baik
yang bersifat fisik materil maupun yang psikologis, ideal dan spiritual,
dengan lain perkataan, kebudayaan mencakup kesemuanya yang
didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. '

Kata “Kebudayaan” berasal dari bahasa Sansakerta “Buddayah”,
yang merupakan bentuk jamak dari kata “Buddhi” , yang berarti budi atau
akal.”’ Antropolog E. B. Tylor (1924) memberikan definisi mengenai
kebudayaan sebagai berikut :

Kebudayaan adalah hal kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenién, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Dengan lain perkataan, kebudayaan mencakup
kesemuanya yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota
masyarakat, kebudayaan terdiri dari atas segala sesuatu yang dipelajari
oleh pola-pola perilaku yang normatif, artinya mencakup segala cara-cara
atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak..'

‘Dalam menganalisa suatu kebudayaan secara keseluruhan, perlu
dibuat perbedaan yang tajam anatara komponen-komponennya, yang
termasuk salah satu diantaranya adalah sistem organik yang merupakan

pelengkap bagi seluruh kerangka, yang meliabatkan proses biologi serta

biokimia yang terdapat dalam diri manusia. Apabila kita pikirkan lebih

hal. 9

"Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesi. 2006),

13Davnd Kaplan, Teori Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1999), hal. 82
"“Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesi. 2006),

hal. 21-22
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mendalam, keperiabadian, pola-pola tindakan, serta gagasan-gagasan yang
dicetuskan seseorang turut menentukan sistem organiknya. '’
Nyadar

Secara sederhana barangkali dapat dikatakan bahwa Nyadar
merupakan sejenis ibadah yang dijalankan dengan tradisi-tradisi adat
masyarakat Desa Kebun Dadap. Varian ini lebih mirip dengan kebanyakan
ritualitas yang ada di pulau Jawa. Dalam ritual ini yang paling menonjol
dan sentral adalah do’a-do’a yang dipanjatkan pada saat masyarakat
mendatangi kuburan selama dua hari. Mereke yang berdo’a ini adalah
orang-orang yang beragama Islam. Do’a-do’a yang mereke baca, tata cara
berdo’a, dan tempat peribadatan atau praktik ibadah lain, merupakan ciri
keislaman mereka.

Selama dua hari penuh, berbagai macam prosesi juga dilakukan.
Pada hari pertama, warga datang berbondong-bondong sambil membawa
kembang setaman dan butiran bedak, yang ditempatkan di makam Ratu
Agung Penembahan sebagai bentuk penghormatan. Bahkan, butiran bedak
ada yang dicampur air putih, lalu dioleskan di bagian dahi. Hal itu
dipercaya akan menghilangkan semua malapetaka yang akan menirpanya,
dan memudahkan rejeki, serta mempercepat mendapatkan jodoh bagi
muda-mudi.

Upacara hari kedua dinamakan upacara kaoman. Sekitar pukul
05.00 WIB tumpeng ditaruh di bawah pohon asam di sekitar kompleks

pemakaman dan kemudian salah seorang penghulu menghitung panjeng

15Koentjaraningrat, Penganiar Antropologi I, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996). hal. 94-95
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dengan membacakan mantra. Konon dengan cara ini para penghulu bisa
mengetahui anggota masyarakatnya yang tidak hadir mengikuti upacara

Disebut Nyaduar menurut penganutnya, bukanlah berarati aliran
baru dalam agama Islam, melainkan bermakna melaksanakan tasyakuran
dan janji (Nadhar) setelah sekian waktu dia bekerja.

Modernisasi

Modernisasi merupakan satu kata baru untuk suatu fenomena lama -
yang berlapis-lapis, kesemuanya mencakup proses perubahan sosial di
kawasan yang sedang berkembang.

Menurut Eisenstadt, dalam sejarahnya, modernisasi merupakan
proses perubahan menuju tipe sistem sosial, ekonomi dan politik yang
telah berkembang di Eropa Barat dan Amerika Utara dari abad ke-19 dan
20 meluas ke negara-negara Amerika Selatan, Asia serta Afrika.'®

Black mendefinisikan modernisasi sebagai proses dengan mana
secara historis lembaga-lembaga yang berkembang secara berlahan
disesuaikan dengan perubahan fungsi secara cepat dan akan menimbulkan
peningkatan yang belum pernah dicapai sebelumnya dalam hal
pengetahuan manusia, yang memungkinkannya untuk menguasai
lingkungannya, yang menimbulkan Revolusi Ilmiah.!” Pada tigkatan ini,
manusia akan lebih mengetahui dan bisa membedakan dari perkembangan

lingkungannya sendiri.

'Francis Abraham, Modernisasi Di Dunia Ketiga, (Yogyakarta : Pt. Tiara Wacana

Yogya. 1991), hal. 4

hal.4

'"Jose Casanova, Agama Publik Di Dunia Modern, (Yogyakarta : Pustaka Eureka. 2003),
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F. Sistematika Pembahasan

BABI

BAB II

BAB III

BAB 1V

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan

sistematika pembahasan.

: KERANGKA TEORETIK

Pada bab ini menjelaskan teori apa yang digunakan untuk
menganalisis sebuah penelitian. Kerangka teoritik adalah suatu
model konseptual tentang bagaimana teori yang digunakan

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan

~ sebagai masalah penelitian. Pada bab ini juga membahas tentang

kajian pustaka.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik

pengumpulan data, tahap analisis data dan teknik keabsahan data.

: PENYAJIAN DATA

Bab ini menjelaskan gambaran objek penelitaian, meliputi

keadaan geografis, adanya wujud kebudayaan Nyadar di Desa

Kebun Dadap, analisis data dan pembahasan.

: KESIMPULAN

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran (rekomendasi).



